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PENDAHULUAN

Latar Belakang
Meningkatnya kerusakan lingkungan terutama masalah pencemaran udara menimbulkan efek yang sangat menghawatirkan, ditunjang peran tumbuhan hijau yang makin menipis akibat pembukaan lahan menambah buruk situasi ini. Meningkatnya jumlah volume kendaraan berbanding lurus dengan polusi yang terjadi di bumi ini, terutama di kota-kota besar akan mengalami hal tersebut. Selain dari polusi yang dihasilkan oleh asap kendaraan bermotor, disebabkan juga oleh asap dari pabrik-pabrik. Hal ini diperburuk dengan bencana alam yang sering terjadi terutama gunung meletus yang meyemburkan udara dan asap vulkanik tidak baik untuk kesehatan.


Kerusakan lingkungan ini berakibat pada kesehatan, udara yang kita hirup untuk bernapas merupakan aspek penting bagi kehidupan ini, dan sekarang polusi udara sudah terjadi. Penanggulangan sudah mulai dijalankan dengan penhijauan kota-kota dengan pembuatan taman-taman, perbaikan kualitas pembakaran bahan bakar kendaraan dan lain sebagainya.


Masalah kesehatan yang menjadi perhatian dari efek polusi udara ini adalah pernafasan kita yang berakibat pada penyakit batuk dan tenggorokan. Pengobatan untuk penyakit ini sudah banyak beredar di masyarakat. Akan tetapi mengenai efektifitas akan khasiat zat aktif tersebut belum memadai.


Pengobatan saluran pernafasan dengan gurah adalah pengobatan tradisional yang sudah mulai ditinggalkan. Padahal khasiat dari pengobatan ini sangat efektif dan biasa digunakan oleh orang-orang untuk mendapatkan suara yang jernih dan indah. Pengobatan ini menjadi kurang popular karena cara penyembuhannya yang sangat sakit dan hanya dilakukan oleh orang tertentu. Dimana gurah dilakukan dengan menggunakan tumbuhan senggugu yang terlebih dahulu dijadikan ekstrak dari bagian daun dan akar, lalu dimasukan ketubuh melalui hidung. Proses ini sangat perih, dan mungkin ini menjadi penyebab utamannya pengobatan ini banyak ditinggalkan.


Untuk menanggulangi masalah tersebut, teknologi adalah solusi tepat. Produksi permen sudah cukup marak di bidang industri pangan. Untuk memperbaiki penampilan daun senggugu tersebut, maka bisa digunakan dengan cara diproduksi dalam bentuk permen untuk memberi rasa manis dan mudah masuk dalam tubuh kita sebagai makanan.


Permen banyak disukai masyarakat, dari anak kecil hingga dewasa. Daun senggugu yang diolah menjadi permen obat hasil keluarannya dapat berupa kesehatan, idustri permen, pemasaran dan budidaya tanaman sengugu. Adanya industri permen akan menimbulkan efek berantai dari dari penyediaan bahan baku, bahan penolong, pasar yang kesemuanya memerlukan tenaga kerja dari mulai petani, pedagang, pekerja pabrik. 
Perumusan masalah


Permasalahan disini adalah bagaimana orang menyepelekan penyakit batuk ini dan menganggap bahwa batuk bisa hilang dengan sendirinya tanpa pengobatan. Padahal semakin kotornya udara akibat polusi dan kebiasaan yang kurang baik akibat merokok akan menyebabkan batuk tersebut menjadi komplikasi yang pada akhirnya menimbulkan masalah yang serius.

Disaat orang-orang sibuk dengan urusannya dan saat itulah orang malas untuk melakukan penyembuhan terhadap penyakit ini. Akhirnya dibiarkan begitu saja, dan membuat ketidak nyamanan pada aktivitas sehingga timbul stress bila penyakit ini tidak cepat disembuhkan. Cara yang praktis dan efisien amat dibutuhkan belakangan ini, dimana setiap detik adalah waktu yang berharga jika dihabiskan untuk mendapatkan sesuatu yang produktif, dan hal ini berkaitan erat dangan cara pencegahan batuk dengan cara yang paling baik yaitu melalui media permen. Orang tidak akan merasa terbebani dan menyenangkan saat mengkonsumsinya.

Teknologi yang mutakhir yang membuat segala kemudahan dalam kehidupan ini amat dibutuhkan dan dalam hal ini pembuatan permen menjadi poin utama yang membuat Indonesia bangga dan mampu meningkatkan kesehatan. Zat aktif dalam senggugu yang mungkin akan rusak pada suasana panas dibuat dalam kemasan yang berbeda dalam permen yang membuat efektif dalam penyajian dan tepat sasaran untuk menghasilkan khasiat.
Tujuan
 Tujuan penulisan gagasan ini adalah:

1. Memberikan solusi bagi para penderita penyakit batuk yang menggangu aktifitas sehari-hari sehingga dapat memberi kenyamanan dan pencegahan serta pengobatan terhadap penyakit batuk.

2. Menawarkan alternatif pengganti gurah yang mulai ditinggalkan oleh masyarakat dengan pengemasan bahan yang digunakan dalam gurah untuk mengobati dalam bentuk permen yang disenangi.

3. Membantu pemerintah dan masyarakat dalam upaya menciptakan kesehatan masyarakat dan menciptakan tenaga kerja. 
Manfaat
Manfaat penulisan ini bagi perguruan tinggi adalah antara lain:

1. Menambah wawasan dan pengalaman mahasiswa dalam bidang teknologi pangan dan kesehatan sehingga dapat membuat daun senggugu menjadi permen yang enak dan bermanfaat,serta dunia industri.
2. Memacu jiwa kreatif dan inovatif mahasiswa dalam menciptakan sebuah cara atau pengemasan khasiat daun senggugu yang aman dan menyenangkan untuk orang banyak.
3. Menumbuhkan jiwa kompetitif untuk bersaing melalui pengembangan intelektualitas dan kreatifitas, sehingga secara tidak langsung dapat meningkatkan kualitas perguruan tinggi.
Manfaat bagi Mahasiswa:
1. Menambah wawasan dan pengalaman dalam melakukan penelitian

2. Mengaplikasikan dan mengembangkan ilmu yang dimiliki

3. Mampu mengembangkan potensi tanaman lokal menjadi produk yang bernilai tambah

4. Melatih diri untuk berpikir kritis, kreatif dan inovatif serta mampu bekerja sama dalam satu tim

5. Mengembangkan produk pangan baru berbasis kesehatan dengan pengemasan zat aktif dalam bentuk permen. 
Manfaat bagi masyarakat umum:


Pengembangan gagasan ini diharapkan dapat meningkatkan nilai ekonomi daun senggugu yang berkhasiat dan memberikan rasa hangat dan mint pada permen. Memberikan solusi dalam pemecahan masalah masyarakat yaitu untuk menyembuhkan penyakit batuk yang mulai diremehkan karena dianggap ringan padahal bisa berdampak serius. Pengalihan pengemasan bahan aktif yang biasa digunakan pada gurah yang kurang disukai menjadi permen sehingga meningkatkan minat masayarakat untuk kembali hidup sehat dalam kondisi lingkungan ini yang sudah tercemar.
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